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RISIKO MANAJEMEN DAN RISIKO GOVERNANCE DENGAN
PERENCANAAN AUDIT

GUNAWAN SANTOSO
Gun4w4n_230487@yahoo.com

ABSTRACT

The successful completion of the audit engagement is determined by the quality of the audit plan prepared by the
auditor. This suggests that the lower the risk of corporate ‘governance faced by auditors, the audit planning requires a
long time and conversely, the higher the risk of corporate governance faced by auditors, the audit plan does not require
a long time. Alternatively, effective corporate governance mechanisms or-whether the client is not a risk to the auditor
in considering when planning the audit. Low risk of earnings management, corporate governance related to audit
planning. Corporate governance will be-able to reduce earnings management undertaken by the company management.
In addition, the system of good corporate gevernance can provide effective protection to shareholders and creditors.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan informasi keuangan yang relevan dan andal bagi para pengambilan keputusan (seperti manajemen,
kreditor, investor dan pemerintah), menciptakan permintaan terhadap jasa audit yang disediakan oleh akuntan publik.
Pelaksanaan audit oleh akuntan publik harus direncanakan sebaik mungkin, sehingga dapat mengurangi risiko audit
yang akan ditanggungnya. Standar Auditing 316 dalam Standar Profesional Akuntan Publik (1Al, 2001; dalam Aziza,
Nasir, dan Daljono 2006) mensyaratkan agar audit dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai atas
pendeteksian salah saji dalam laporan keuangan. Beberapa peneliti membuktikan bahwa manajemen melakukan pilihan
akuntansi diskresionari dan akrual untuk kepentingan manajemen (Watts dan Zimmerman, 1986; Subramanyam, 1996;
DeFond dan Park, 1997; Nelson;, Ettiott dan|Tarptey, 2002; dalam Aziza dkk; 2006). Selanjutnya, Ayres (1994), dalam
Aziza dkk.(2006) mengungkapkan tentanL praktik-praktik yang dapat difakukan olen manajer untuk mengelola
earpings atau keuntungan demi menunjukkan prestasinya. [

elson dkk.|(2002), dalam Aziza dkk. 12006) menyatakan bahwa peluang untuk melakukan manajemen laba
semakin kecil karena adanya intervensi auditor.| Aturan dan standar profesional juga menegaskan kebutuhan corporate
governance yang efektif dapat mengurangi risiko' pelaporan keuangan, 'termasuk risiko manajemen ldba (Blue Ribbon
Committee, 1999). Corporate gavernance meliputi dewan komisaris /dan komite audit sangat berperan mengendalikan
kualitas pelaporan keuangan (Dech(LW, Sloan, dan!Sweeney, 1996; Caohen, [Krishnamoorthy, dan Wright, 2002; dalam
Aziza dkk., 2006). Jika persepsi auditor eksternal ltidak mempercayai mekanisme corporate governance klien untuk
membantu mengendalikan kualitas pelaporan keuangan, maka audltor tersebut akan meningkatkan Upaya audit (Cohen
dan|/Hanno, 2000; dalam Aziza dkk., 2006).

Keberhasilan penyelesaian perikatan audit sangat ditentukan loleh kualitas perencanaan audit yang dibuat oleh
auditor._Oleh karena itu, standar pekerjaan lapangan pertama dalam |Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
mensyaratkan “adanya perencanaan| yang memadai yaitu: “Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika
digunakan asisten harus disuperyisi{dengan semestinya.” (IAl, 2001; dalam Aziza dkk., 2006)./ Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi risiko corporiate governance yang dihadapi auditor, maka perencanaan audit tidak memerlukan
waktu 'yang lama dan sebaliknya, semakin rendah | risiko gorporate governance yang dihadapi auditor, maka
perencanaan audit memerlukan waktu yang lama. Atau, efektif atau tidaknya mekanisme corporate_governance klien
tidak menjadi risiko bagi auditor/dalam mempertimbangkan waktu perencanaan audit. Dari uraian latar belakang di atas,
maka makalah ini akan membahas fiisiko manajemen laba dan (corporate gavernance dalam perencanaan audit. Tujuan
penelitian adalah/untuk mengetahui risiko mana1emen laba danl corporate governance dalam perencanaan audit. |

| I 1 f

|PEMBAHASAN | | [ |

Manajemen Laba 1 - | : 1 ]
Reyehowdhury (ZOOGL datam-Yeni (i()l-l), menyatakan bahwa eamptir-tangan manager-dalam proses-pelaperan
keuangan tidak hanya melalui metode-metode atau estimasi-estimasi akuntansi saja tetapi juga melalui keputusan yang
berhubungan dengan kegiatan operasional. Lebih lanjut, manager juga memiliki insentif untuk manajemen laba dengan
aktivitas-aktivitas yang real selama tahun berjalan untuk memenuhi target laba. Manipulasi aktivitas-aktivitas real atau
disebut manajemen laba yang didefinisi sebagai (Roychowdhury, 2006; dalam Yeni, 2011): “management actions that
deviate from normal business practice, undertaken with the primary objective of meetings certain earnings thresholds.”
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Corporate Governance

Menurut Ujiyantho dan Pramuka (2007), corporate governance merupakan konsep yang didasarkan pada teori
keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor bahwa mereka
akan menerima return atas dana yang telah mereka investasikan. Sistem corporate governance memberikan
perlindungan efektif bagi pemegang saham dan kreditor sehingga mereka yakin akan memperoleh return atas
investasinya dengan benar. Tata kelola organisasi secara baik dilihat dalam konteks mekanisme internal organisasi
ataupun mekanisme eksternal organisasi. Mekanisme internal lebih fokus kepada bagaimana pimpinan suatu organisasi
mengatur jalannya organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip diatas’'sedangkan mekanisme eksternal lebih menekankan
kepada bagaimana interaksi organisasi dengan pihak eksternal berjalan secara harmoni tanpa mengabaikan pencapaian
tujuan organisasi.

Perencanaan Audit

Laporan audit standar menjelaskan_bahwa audit-dirancang untuk memperoleh keyakinan yang memadai-bukan
absolute bahwa laporan keuangan telah bebas dari salah saji yang material.'Karena audit tidak menjamin bahwa laporan
keuangan telah bebas dari salah saji_material, "maka terdapat' beberapa derajat risiko bahwa laporan keuangan
mengandung salah saji yang tidak terdeteksi-oleh auditor..Dengan demikian dalam perencanaan pekerjaannya, auditor
harus mempertimbangkan risiko audit tersebut. Menurut SA seksi 312 (PSA No. 25), risiko audit adalah risiko yang
timbul karena auditor, tanpa disadari tidak-memodifikasikan pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan
keuangan yang mengandung salah saji material.

Risiko Audit

Dalam praktik, seorang auditor tidak hanya harus mempertimbangkan risiko audit untuk setiap saldo akun dan
golongan transaksi saja, tetapi juga setiap asersi yang relevan dengan saldoakun dan golongan transaksi yang material.
Faktor risiko yang relevan dengan suatu asersi biasanya berbeda dengan faktor risiko yang relevan dengan asersi
lainnya untuk saldo akun atau golongan transaksi yang sama.

Penilaian Risiko

Penilaian risiko adalah kegiatan identifikasi dan analisis terhadap risiko yang relevan dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi sebagai dasar untuk menentukan cara pengelolaan risiko tersebut. Penilaian risiko tersebut penting
untuk dilakukan sebab kondisi-perekonomian, industri, regulasi, dan operasional organisasi terus berubah (misalnya,
adanya regulasi yang barudlxada bidang perpajakah, ketenaga-kerjaan, ekspor-impor, masuknya kompetitor baru ke
industri“dimana perusahaan befiada; kompetitor mengenalkan produk  bary dan penggunaan teknologi! baru). Dalam
kerang a pengendallan internal, manajemen harus melakukan penilaian risiko yang dihadapi organisasinya, sehingga
dapat #enerapkan bentuk/prosedur pengendallalj yang tepat.

Hubungan Risiko Manajemen Laba dengan Perencanaan Audit

Menurut penelitian Aziza dkk. (2006) menemukan saat auditor menentukan waktu perenCanaan audit dalam
mempertimbangkan risiko perilakuf manajemen klien.| Adanya perilaku auditor yang tidak menaruh’ perhatian atau
kurangnya respon/(tanggapan) auditor terhadap pefilaku manajemen; dalam melakukan manajemen laba atau agency
problem yang'ada pada perusahaan, Hal ini dapat diindikasikan bahwa auditor yang diteliti tidak| mdependen dalam
melaksanakan audit. Untuk menghasilkan informasi yang dapat dipercaya. Dengan demikian manajemen laba yang
terjadi pada klien.tidak menjadi risiko bagi auditor sehingga tidak menjadi pertimbangan auditor pada sadt menentukan
lama tidlaknya.perencanaan audit. Karena sebagai responden dewan komisari dan komite audit independen diambil dari
pihak manajemen, maka kemungkinan auditor Untuk mendeteksi [perilaku manajemen yang agresrf sulit. Atau, auditor
yang ditidak mdependen dipengaruhi oleh pihak manajemen sehingga dalam melaksanakan program audit khususnya
dalam mempertlmbapgkan perencanaan audit ftidak memperhatlkan risiko yang akan dltanggungnya dari perilaku
manajemen.
Hubungan Risiklo Corporate Governance dengan Perencanaan Audit

Menurut penelitian Aziza (2006) menunjukkan|bahwa semakin tinggi risiko corporate governance yang
dihadapi auditor, maka perencarjaan audit akan hemerlukan waktu yang agak lama dan sebaliknya, jika semakin kecil
risiko corporate governance yang dihadapi auditor, maka perencanaan audit memerlukan waktu yang tidak lama.
Efektif| atau fidaknya mekanisme corporate| governance Kklien tidak menjadi risiko bagi auditor dalam
mempertimbangkan waktu perencanaan audit/ Hal ini disebabkan karena auditor menemukan (berdasarkan data
responden) mekanisme corporate governance klien tidak efektlf

Hubungan Risiko Manajemen Laba dan Risiko Corporate Governance dengan Perencanaan Audit

Ketika risiko manajemen laba tinggi, risiko corporate governance berhubungan dengan perencanaan audit dan
auditor meningkatkan perencanaan audit, karena klien tidak mendapatkan dukungan dari dewan komisaris atau komite
audit. Ketika risiko manajemen laba tinggi, klien memerlukan adanya perencanaan audit untuk mengontrol keuangan
perusahaan.
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Namun menurut penelitian Aziza dkk. (2006) mengatakan antara risiko manajemen laba dengan perencanaan
audit tidak menjadi kuat dengan risiko corporate governance yang tinggi. Dengan kata lain, jika manajemen laba
rendah, risiko corporate governance akan berhubungan dengan perencanaan audit dan sebaliknya manajemen laba
tinggi, corporate governance tidak berhubungan dengan perencanaan audit. Hal ini disebabkan karena pada penelitian
Aziza dkk. (2006) tidak memperhatikan ukuran KAP tempat auditor bekerja, sehingga kemungkinan berpengaruh pada
tingkat respon auditor terhadap risiko dari kliennya. Penelitian ini tidak memisahkan antara mengaudit perusahaan yang
memiliki kinerja yang positif dan kinerja yang negatid untuk menangkap pola dari praktek manajemen laba. Akibatnya,
simpulan Aziza dkk. (2006) hanya menunjukkan kemungkinan kinerja yang ekstrim, yang dapat mendorong manajer
untuk melakukan praktek manajemen laba. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sampel.

SIMPULAN

Keberhasilan penyelesaian perikatan audit sangat ditentukan oleh kualitas perencanaan audit yang dibuat oleh
auditor. Oleh karena itu, standar pekerjaanlapangan pertama dalam=Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
mensyaratkan adanya perencanaan yang-memadai-yaitu; “Pekerjaan--harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika
digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.”

Risiko manajemen laba rendah, risiko Corporate governance akan rendah dan perencanaan audit akan rendah
juga. Namun sebaliknya ketika risiko manajemen laba tinggi, risiko corporate governance dan perencanaan audit akan
tinggi juga. Corporate governance akan mampu mengurangi manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan. Selain itu, sistem corporate governance yang baik dapat memberikan perlindungan efektif kepada
pemegang saham dan kreditur, sehingga mereka dapat yakin bahwa return atas investasi mereka akan bernilai tinggi.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima Kkasih ditujukan kepada Jesica Handoko, SE, MSi, Ak selaku pembimbing dari tugas akhir makalah ini.
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